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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat strategis dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan proses perubahan 

yang sistematis dalam berbagai aspek kehidupan bangsa sehingga peningkatan 

kualitas pendidikan secara terus menerus dilakukan. Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) berkewajiban 

memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan unggul bagi setiap peserta 

didik, termasuk anak berkebutuhan khusus.  

Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus  meliputi layanan yang 

bersifat umum dan khusus. Layanan umum merujuk pada pembelajaran umum, 

seperti pembelajaran yang terkait dengan keterampilan, kesenian, olahraga, dll., 

sedangkan layanan khusus diberikan sesuai dengan hambatan dan potensi siswa. 

Salah satu hambatan yang sering dijumpai di dalam pendidikan khusus yaitu 

hambatan penglihatan pada tunanetra, dimana hambatan ini diberikan layanan 

khusus berupa braille, orientasi dan mobilitas (O&M). Pemberian layanan khusus 

tersebut merupakan kompensasi dari keterbatasan yang diakibatkan hilangnya 

atau berkurangnya penglihatan yang dialami siswa tunanetra.  

Keterbatasan yang diakibatkan dari hilangnya penglihatan menurut 

Lowenfeld (dalam Kingsley, 1999) berkaitan dengan perkembangan fungsi 

kognitif, yaitu dalam sebaran dan jenis pengalaman, kemampuannya untuk 

bergerak di dalam lingkungannya, serta interaksi dengan lingkungannya. 

Selanjutnya Jan, dkk (dalam Kingsley, 1999) berpendapat bahwa permasalahan 

dalam perkembangan kognitif tersebut mungkin disebabkan oleh kurangnya 

informasi, didasarkan pada fakta bahwa indera-indera lain tidak dapat memproses 

informasi seefisien indera penglihatan. Dampak yang sangat nampak dari 

hilangnya penglihatan yaitu kemampuan dalam O&M saat bernavigasi, yaitu 

menetapkan posisi diri dengan lingkungan, serta kesiapan motorik untuk 

mencapai tujuan. 
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Tunanetra dalam menetapkan posisi diri yang berhubungan dengan objek di 

sekitarnya, membutuhkan tiga prinsip orientasi pokok yaitu menentukan di mana 

posisi diri berada, mengetahui objek atau tempat tujuan, serta mengetahui 

bagaimana cara yang akan dilakukan untuk sampai kepada tempat yang dituju. 

Tunanetra juga dapat melakukan aktivitas gerak yang baik apabila mereka 

memiliki kemampuan mobilitas yang baik pula. Mobilitas juga merupakan aspek 

yang mendukung tunanetra untuk berinteraksi dengan lingkungan, memperoleh 

informasi serta pengalaman baru. Namun apabila tunanetra tidak mampu 

menetapkan posisi diri dengan tujuan yang hendak dicapai dan aktivitas geraknya 

tidak cukup baik, maka tunanetra akan mengalami keterbatasan dalam melakukan 

kontak dengan lingkungan. 

Keterbatasan tunanetra dalam melakukan kontak dengan lingkungan dapat 

teratasi dengan adanya keterampilan O&M yang digunakan untuk membantu 

tunanetra dalam berjalan saat berpergian dari satu tempat ke tempat lain secara 

mandiri dan aman. Keterampilan khusus tersebut dilatihkan oleh intruktur O&M 

di sekolah sebagai bagian dari program khusus yang diajarkan kepada tunanetra. 

Materi yang terkait dengan keterampilan untuk berjalan/bernavigasi di 

lingkungan yaitu compass direction. Menurut Rahardja (2010, hlm. 38), ketika 

pengetahuan dan pemahaman siswa tentang arah-arah mata angin telah terkuasai 

dengan baik, guru dapat melanjutkan pada aspek lainnya yang berhubungan 

dengan arah, seperti berjalan di garis lurus. Latihan berjalan di garis lurus 

merupakan salah satu prerequisite dalam latihan O&M sebelum akhirnya pada 

penerapan materi konsep yang lebih besar, seperti teknik tongkat. Latihan 

tersebut akan mampu membantu tunanetra untuk mempertahankan aktivitas 

berjalan lurus di area terbuka tanpa khawatir mengalami peristiwa membelok 

tanpa disadari karena kesadaran kinestetik pada gerak motor telah dibangun. 

Sebaliknya, apabila tunanetra tidak dilatihkan keterampilan berjalan lurus, maka 

bahaya terbesar yaitu terjadinya disorientasi karena kehilangan arah tujuan 

dengan informasi lingkungan yang asing saat peristiwa membelok terjadi tanpa 

disadarinya. Hal tersebut jelas menyentuh isu-isu keselamatan yang dapat 

diamati, karena apabila seorang memiliki kecenderungan berbelok pada jarak 

yang dekat, maka hal tersebut akan menjadi permasalahan yang serius. 
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Dalam mengatasi permasalahan kecenderungan berbelok, banyak peneliti 

yang berusaha mencari penyebab dan solusi untuk mengurangi kecenderungan 

berbelok. Salah satunya yaitu dengan pemanfaatan aplikasi straight line walk 

untuk melatih keterampilan berjalan lurus dengan bantuan suara sebagai 

pemandu. Penerapan aplikasi tersebut telah di uji cobakan oleh Nagy & Wersényi 

di tahun 2016. Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menguji 

apakah  aplikasi  mampu meningkatkan keterampilan berjalan lurus atau tidak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nagy & Wersényi  (2016, hal. 154) 

menunjukkan bahwa aplikasi yang memberikan akurasi, sensitivitas dan arah 

sasaran secara signitifkan dapat mengurangi kecenderungan membelok pada 

subjek awas yang matanya ditutup. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SLBN A 

Citeureup Cimahi, nampak banyak siswa tunanetra kesulitan dalam 

mempertahankan aktivitas berjalan lurus. Hal tersebut nampak pada saat siswa 

tersandung, karena berbelok ke sisi bagian jalan dan bahkan berjalan menuju 

tengah jalan. Pada pembelajaran keterampilan O&M yang diberikan oleh 

instruktur di sekolah pun tidak memberikan perhatian khusus pada kasus 

kecenderungan berbelok tersebut. Ketidakpahaman  akan instruktur O&M akan 

pentingnya materi berjalan lurus diduga menjadi alasan mengapa latihan khusus 

ini tidak diberikan. Instruktur cenderung memberikan materi singkat terkait 

berjalan lurus dengan cara menelusuri koridor dan mengikuti garis lurus dan 

langsung menerapkan teknik tongkat tanpa mengevaluasi kemampuan siswa. 

Materi tersebut tentunya kurang memenuhi kebutuhan belajar siswa tunanetra, 

terlebih lagi tidak adanya penggunaan media bantu lainnya selain tongkat saat 

proses latihan dilakukan. Hasil latihan yang diberikan guru kepada siswa 

membuat tunanetra “merasa” telah berjalan lurus dengan baik saat di lingkungan 

terbuka. Kecenderungan berbelok yang terjadi tentu akan menjadi masalah serius 

apabila dibiarkan tanpa adanya perhatian khusus. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan adanya program khusus 

dengan menggunakan media bantu tambahan sebagai bagian dari program latihan 

keterampilan berjalan lurus. Media tersebut tentunya harus mudah diakses dan 

mampu mengakomodir kebutuhan siswa tunanetra yang mengandalkan sumber 
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informasi melalui indera pendengaran. Media bantu yang diidentifikasi mampu 

mengakomodir kebutuhan siswa dan dapat diintegrasikan pada program O&M 

yaitu aplikasi straight line walk yang berdasarkan penelitian telah teruji mampu 

mengurangi kecenderungan membelok, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berjalan lurus. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait program latihan keterampilan berjalan lurus dan menguji 

apakah  program dengan menggunakan aplikasi straight line walk  efektif pada 

siswa tunanetra dalam program latihan berjalan lurus. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

terfokus pada program latihan keterampilan berjalan lurus dengan menggunakan 

aplikasi straight line walk pada siswa tunanetra di SLBN A Citeureup. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Terkait dengan fokus penelitian yang telah ditentukan, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana kondisi objektif keterampilan berjalan lurus siswa tunanetra di 

SLBN A Citeureup? 

2. Bagaimana kondisi objektif program latihan keterampilan berjalan lurus 

siswa tunanetra di SLBN A Citeureup? 

3. Bagaimana rumusan program latihan keterampilan berjalan lurus dengan 

menggunakan aplikasi straight line walk pada siswa tunanetra di SLBN A 

Citeureup? 

4. Bagaimana efektifitas program latihan keterampilan berjalan lurus dengan 

menggunakan aplikasi straight line walk pada siswa tunanetra di SLBN A 

Citeureup? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk merumuskan program  

keterampilan berjalan lurus kepada siswa tunanetra dengan menggunakan 

aplikasi straight line walk serta melihat efektifitas dari program yang telah 

dibuat. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini sesuai dengan pertanyaan penelitian yang 

diajukan, yaitu: 

a. Mengetahui kondisi objektif keterampilan berjalan lurus siswa tunanetra di 

SLBN A Citeureup. 

b. Mengetahui kondisi objektif program latihan keterampilan berjalan lurus 

siswa tunanetra di SLBN A Citeureup. 

c. Membuat rumusan program latihan keterampilan berjalan lurus dengan 

menggunakan aplikasi straight line walk pada siswa tunanetra di SLBN A 

Citeureup. 

d. Mengetahui efektifitas program latihan keterampilan berjalan lurus dengan 

menggunakan aplikasi straight line walk pada siswa tunanetra di SLBN A 

Citeureup. 

   

E. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian berupa program latihan keterampilan berjalan lurus dengan 

menggunakan aplikasi straight line walk diharapkan mampu memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

gambaran tentang seberapa besar latihan menggunakan aplikasi straight line 

walk memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan berjalan lurus 

bagi tunanetra. Sehingga secara teoretis diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan bagi instruktur O&M dalam merancang program latihan yang 

mengakomodir kebutuhan siswa tunanetra dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. 

b. Sebagai pengembangan ilmu di bidang pendidikan kebutuhan khusus yang 

berkaitan dengan pendidikan serta layanan bagi tunanetra dalam 

mengembangkan program kekhususan O&M. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 
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Dapat menumbuhkan kesadaran bahwa keterampilan berjalan lurus memiliki 

peran yang penting untuk menguasai keterampilan lainnya dalam O&M, dan 

program yang dibuat dapat dijadikan salah satu referensi untuk melatihkan 

keterampilan berjalan lurus dengan menggunakan aplikasi straight line walk 

sebagai media bantu yang menunjang proses latihan. 

 

b. Peneliti Selanjutnya 

Temuan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar dalam O&M, khususnya 

keterampilan berjalan lurus, sehingga tindak lanjut dari penelitian ini dapat 

digeneralisasikan secara umum. 

F. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur organisasi tesis ini memuat gambaran kandungan isi setiap bab, 

urutan penulisan, serta keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Tesis ini 

terdiri dari lima bab yang masing-masing terdiri dari sub-bab. Struktur organisasi 

tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 menggambarkan uraian pendahuluan tentang temuan awal penelitian 

yang akan dilakukan. Bab 1 terdiri dari beberapa sub-bab, antara lain: latar 

belakang, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur organisasi tesis. 

2. Bab 2 berisikan landasan teori yang relevan dengan penelitian ini. Adapun 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

hakikat ketunanetraan, program keterampilan O&M, latihan O&M, media 

dalam latihan O&M, dan aplikasi straight line walk. 

3. Bab 3 terkait metode penelitian yang digunakan. Metode penelitian  terdiri 

dari prosedur penelitian, subjek penelitian, pengumpulan data, dan analisis 

data. 

4. Bab 4 menjabarkan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, terkait hasil 

penelitian dan pembahasan. 

5. Bab 5 menjabarkan tentang kesimpulan serta saran yang akan diberikan 

terkait dengan diselesaikannya penelitian. Adapun sub-bab dari bab 5 ini 

adalah kesimpulan dan rekomendasi. 
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